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Angka Harapan...

Kepala Dinas Kesehat-
an Kota Jogja, Tuty Sulistyo-
wati menjelaskan jika dili-
hat sekilas Jogja merupa-
kan Indonesia mini yang
mampu menyedot perha-
tian orang untuk menem-
puh pendidikan di kota ini.
Akibatnya, jumlah masyara-
kat yang berusia remaja ter-
us menggemuk.

"Meski mereka tinggal
di Jogja hanya sekolah, se-
lesai lalu pulang,” ungkap
dia kepada Harian Jogja sa-
at ditemui di ruang kerjanya,
Jumat (6/1).

Namun, jika diperhati-
kan sebenarnya mayoritas
persentase penduduk Jogja
berasal dari lansia. Umum-
nya, saat usia produktif, ke-
lompok masyarakat tersebut.
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merasakan ting-

tika
dan
gal di kota ini, sebagain be-
sar dari mereka memilih
tinggal di kota ini.
Banyaknya jumlah pen-
siunan di daerah ini meng-
akibatkan kelompok lansia
di Jogja memiliki potensi be-

dan berpendidikan.
gndisi ini yang mendorong
elompok lansia di Jogja ter-
bilang cukup produktif.
Ditambah dengan ane-
ka fasilitas dari pemerintah
kota seperti posyandu lan-
sida, kelompok-kelompok
lansia dan pelayanan kese-
hatan gratis bagi penduduk
ber-KTP Jogja di puskesmas
semakin mendorong pemi-
lik kehidupan kedua’ ini se-
makin nyaman tinggal di ko-
ta ini.
Meski segala kebutuh-
an telah disediakan Peme-

F rintah Kota (Pemkot), bukan

berarti lansia di Jogja bebas
dari penyakit. Penyakit se-
perti diabetes melitus (DM),
hipertensi dan jantung ko-
roner banyak diderita pur-
nawirawan di Jogja.
Pengalaman sehan ta-

kan yang tinggi mendorong
lansia untuk memahami me-
ngenai kondisi tubuhnya.
"Ini juga yang mengaki-
batkah angka harapan hidup
lansia di Jogja tinggi. Yak-
ni 74 tahun untuk putri dan
putra 72 tahun, sedangkan
di Indonesia hanya sekitar
71 tahun untk pmri dan 69
tahun untuk putra,” papar
perempuan yang biasa disa-
deng;m nama Tutut ini.
i bagian

masing era, lansia dipan-
dang memerlukan juga me-
merlukan komunitas sebaya.
Untuk itulah Pemkot terus
mendorong tumbuhnya kel-
ompok-kelompok lansia di
setiap RW.

Jika pada tahun 2009
hanya ada sekitar 540 ke-
lompok lansia, pada tahun
20n1 lalu setidaknya ada
sekitar 700 kelompok lan-
sia per RW. Adapun, jum-
lah anggota dalam 1 kelom-
pok ialah 40 orang atau se-
cara total ada sekitar 28.000
orang lansia di Kota Jogja.

“Kelompok-kelompok ini
perlu, karena lansia juga me-
merlukan teman sebaya un-
tuk berkomunikasi. Selain itu
di dalam komunitas ini, lan-
sia juga mendapat kesem-
patan membuat ketrampilan
atau berkarya,” pupusnya.
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